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ABSTRACT 
 

High-fat diet has become one of the risk factors of liver 
dysfunction due to accumulation of fat in the liver cells. This 
disorder might be triggered by increased reactive oxygen 
species (ROS) activity with high-fat consumption. This study 
aimed to compare protective effect of natural antioxidants 
black cumin oil, argan oil and olive oil on liver function in 
wistar rats fed with high-fat diet. Male wistar rats (n = 24) were 
divided into four treatment groups. Group 1 (negative control) 
was not given any oil treatment (0,5 ml/g bw), group 2 was 
given black cumin oil (0,4 ml/g bw), group 3 was given argan 
oil (0,5 ml/g bw) and group 4 was given olive oil (0,5 ml/g bw). 
All rats were fed a high-fat diet of 10 gr/day for 2 months. The 
analysis of liver function tests was performed before and after 
treatment. With high-fat diet, the negative controls had SGOT 
of 93.05 ± 47.91 UI/I and SGPT of 43.10 ± 14.64 UI/l.  
Administration of black cumin oil markedly reduced SGOT 
(62.05 ± 30.67 UI/l) and SGPT levels (28.81 ± 10.60 UI/l) 
(P<0.05). Argan oil can not reduce SGOT levels (97.92 ± 35.07 
UI/l) but can reduce SGPT levels (51.67 ± 15.84 UI/l). Olive oil 
can not reduce SGOT levels (67.38 ± 29.31 UI/l) but can reduce 
SGPT levels (50.19 ± 9.70 UI/l). It was concluded that 
administration of black cumin is more effective to reduce SGOT 
and SGPT levels in rats with high-fat diet compared to argan 
oil and olive oil treatments.  
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ABSTRAK 

Diet tinggi lemak telah menjadi salah satu faktor risiko disfungsi hati akibat penumpukan 
lemak di dalam sel hati. Gangguan ini dapat dipicu oleh peningkatan aktivitas spesies oksigen 
reaktif (ROS) dengan konsumsi lemak tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
efek perlindungan antioksidan alami minyak jintan hitam, minyak argan dan minyak zaitun 
terhadap fungsi hati pada tikus wistar yang diberi diet tinggi lemak. Tikus Wistar jantan (n = 
24) dibagi menjadi empat kelompok perlakuan. Kelompok 1 (kontrol negatif) tidak diberi 
perlakuan minyak apapun (0,5 ml/g bb), kelompok 2 diberi minyak jintan hitam (0,4 ml/g bb), 
kelompok 3 diberi minyak argan (0,5 ml/g bb) dan kelompok 4 diberi minyak zaitun (0,5 ml/g 
bb). Semua tikus diberi diet tinggi lemak sebanyak 10 gr/hari selama 2 bulan. Analisis tes 
fungsi hati dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan diet tinggi lemak, kontrol 
negatif memiliki SGOT 93,05 ± 47,91 UI/I dan SGPT 43,10 ± 14,64 UI/l.  Pemberian minyak 
jintan hitam secara nyata menurunkan kadar SGOT (62,05 ± 30,67 UI/l) dan SGPT (28,81 ± 
10,60 UI/l) (P<0,05). Minyak argan tidak dapat menurunkan kadar SGOT (97,92 ± 35,07 UI/l) 
tetapi dapat menurunkan kadar SGPT (51,67 ± 15,84 UI/l). Minyak zaitun tidak dapat 
menurunkan kadar SGOT (67,38 ± 29,31 UI/l) tetapi dapat menurunkan kadar SGPT (50,19 ± 
9,70 UI/l). Disimpulkan bahwa pemberian jintan hitam lebih efektif untuk menurunkan kadar 
SGOT dan SGPT pada tikus dengan diet tinggi lemak dibandingkan dengan pemberian 
minyak argan dan minyak zaitun. 

Kata Kunci: Minyak Jintan Hitam; Minyak  Argan; Minyak Zaitun; Diet Tinggi Lemak; 
SGOT; SGPT 
 

 
1. Pendahuluan 

Diet tinggi lemak diketahui dapat menimbulkan kelebihan berat badan, lemak 
tubuh dan memicu terjadinya resistensi insulin. Diet tinggi lemak juga menyebabkan 
peningkatan jumlah lemak hati dengan waktu yang cukup cepat hanya dalam beberapa 
hari [1]. Kelebihan lemak dalam tubuh menyebabkan terjadinya peningkatan 
metabolisme lemak dan produksi ROS serta peningkatan stres oksidatif yang ditandai 
dengan terdapatnya gangguan keseimbangan reaksi reduksi oksidasi dan penurunan  
enzim antioksidan pada sel dan jaringan adipose [2]. Penumpukan lemak pada hati 
bersifat toksik dan menimbulkan beberapa penyakit di antaranya adalah NAFLD yang 
disebabkan karena adanya penumpukan lemak di dalam sel hepatosit hati dan dapat 
berkembang menjadi steatosis, fibrosis hingga penyakit hati yang lebih serius yaitu 
sirosis dan karsinoma hepatoseluler [3]. 

Peningkatan pengiriman lemak atau asam lemak bebas dari makanan ke hati 
yang melebihi kapasitas hati untuk mengeluarkannya melalui jalur sekresi atau oksidasi 
menyebabkan lemak tersebut akan disimpan dalam bentuk trigliserida [4]. Hepatosit 
ketika gagal mensintesis trigliserida, asam lemak bebas akan menumpuk di hati dan 
menstimulasi sistem oksidasi yang menyebakan peningkatan stres oksidatif hati 
kemudian kerusakan hati. Ketika hepatosit rusak akan terjadi kerusakan membran sel 
dan organel-organel sel kemudian menyebabkan enzim intrasel akan keluar dari dalam 
sel dan masuk ke dalam aliran darah, akibatnya kadar SGOT dan SGPT yang merupakan 
enzim transaminase meningkat dalam aliran darah melebihi kadar normal [5]. 

Kerusakan hati dapat dicegah dengan pengobatan alami dari tanaman obat. 
Beberapa penelitian ilmiah sering dilakukan terhadap berbagai tanaman obat untuk 
diisolasi kandungan kimia aktifnya yang berkhasiat sebagai hepatoprotektor.  Tanaman 
obat untuk protektif hati ini terdiri dari beberapa jenis senyawa kimia seperti fenol, 
koumarin, lignan, minyak esensial, monotorpen, karotinoid, glikosid, flavonoid, asam 
organik, alkaloid dan xantin. Beberapa tanaman yang diduga memiliki efek yang sama 
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sebagai hepatoprotektif adalah jintan hitam, argan dan zaitun [6]. Jintan hitam (Nigella 
sativa) bioaktif utamanya yaitu Thymoquinone (TQ) yang berfungsi sebagai 
hepatoprotektif, antioksidan, kemopreventif, anti-bakteri, anti-inflamasi, menangkap 
radikal bebas dan atau mengurangi terjadinya peroksidasi lipid [7]. Penelitian lain 
menunjukkan thymoquinone berfungsi sebagai efek hepatoprotektif melalui sinyal AMP-
activated protein kinase (AMPK) di sel stellata hepatik (HSC) [8]. 

Minyak argan diketahui kaya akan kompenen antioksidan termasuk asam 
kafeat, asam vanili, asam ferulid, resorcinol dan catechin. Minyak argan juga bersifat 
hepatoprotektif dan sebagai antioksidan yang tinggi bahkan pada penelitian in vivo 
ketika diberikan secara oral pada tikus [9]. Penelitian pada hewan coba menunjukkan 
bahwa pemberian minyak zaitun berperan terhadap meningkatnya pelepasan 
trigliserida dari hati dan penurunan aliran asam lemak bebas dari jaringan adiposa 
perifer kembali ke hati [10]. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk membandingkan efek perlindungan antioksidan alami minyak jintan hitam, 
minyak argan dan minyak zaitun terhadap fungsi hati pada tikus yang diberi diet tinggi 
lemak. 

2.  Metode 

 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah alat-alat bedah minor, alat-alat gelas yang sering 
digunakan di laboratorium, freexe dryer, sentrifuge merk EBA-21 dan humalizer 3500. 
Bahan yang digunakan adalah pakan diet tinggi lemak,  aquadest, minyak jintan hitam, 
minyak argan dan sminyak zaitun. 

Hewan Coba 
Penelitian ini menggunakan tikus Wistar jantan usia 2 bulan dengan berat badan 

150-200 gram yang di dapatkan dari Laboratorium Biorfarmasi Fakultas Farmasi 
Universitas Hasanuddin Makassar. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan 
pengurusan ethical clereance pada Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makakssar dengan nomor kode etik UH19060387. Tikus diadaptasikan 
selama 7 hari dalam kandang yang terbuat dari bahan plastik 25 x 35 cm. Setiap kandang 
berisi satu ekor tikus, beralaskan sekam dan diberi penutup anyaman kawat. Suhu 
ruangan 20-25°C dan dipertahankan dalam siklus 12 jam gelap dan 12 terang. Pakan 
standar (pellet AD2) disiapkan selama adaptasi sedangkan pakan diet tinggi lemak 
disiapkan selama perlakuan dan air minum disediakan di dalam kandang dan dapat 
dikonsumsi setiap saat (ad libitum). Sebelum perlakuan, seluruh tikus ditimbang berat 
badannya. Penelitian berlangsung selama 8 minggu. 

Pembuatan Pakan Diet Tinggi Lemak 
Pakan lemak dibuat dengan mencampurkan 100 gr lemak kambing (10%) dan 

kuning telur 5% (4 butir) dalam 1000gr pakan standar AD2. Sebelum dicampur dengan 
pakan standar, lemak kambing dipanaskan dahulu hingga mencair dan  kuning telur 
dikocok. 
Penentuan Dosis Terapi 

Penentuan dosis terapi berdasarkan berat badan hewan coba berkisar antara 150-
200 gram yang sesuai dengan kriteria inklusi. Dosis perlakuan yang diberikan pada 
hewan coba ditentukan dari pengkonversian dosis anjuran penggunaan ekstrak minyak 
jintan hitam, minyak argan dan minyak zaitun untuk manusia ke hewan coba yaitu 
tikus. Dosis minyak jintan hitam yang  diberikan  sebanyak 0,4ml/grBB, minyak argan 
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dan minyak zaitun masing-masing sebanyak 0,5ml/grBB kemudian diberikan setiap 
hari. Selain itu selama diberi perlakuan, tikus diamati kondisi kesehatannya jika ada 
tikus yang drop out atau mati. 
Perlakuan terhadap Hewan Coba 
Hewan coba dibagi menjadi empat kelompok (n =6/kelompok): 
Kelompok 1 kontrol negatif (KN): tikus Wistar jantan diberi pakan diet tinggi lemak 
10gr/hari dan aquades dengan menggunakan sonde sebanyak 0,5ml/200grBB sekali 
sehari selama 60 hari. 
Kelompok 2 minyak jintan hitam (MJH): tikus Wistar jantan diberi pakan diet tinggi 
lemak 10gr/hari dan minyak jintan hitam dengan menggunakan sonde sebanyak 
0,4ml/200grBB sekali sehari selama 60 hari. 
Kelompok 3 minyak argan (MA): tikus Wistar jantan diberi pakan diet tinggi lemak 
10gr/hari dan minyak argan dengan menggunakan sonde sebanyak 0,5ml/200grBB 
sekali sehari selama 60 hari. 
Kelompok 4 minyak zaitun (MZ): tikus Wistar jantan diberi pakan diet tinggi lemak 
10gr/hari dan minyak zaitun dengan menggunakan sonde sebanyak 0,5ml/200grBB 
sekali sehari selama 60 hari. 
Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT 
 Data mengenai kadar SGOT dan SGPT diambil dari darah tikus pada hari 
pertama sebelum perlakuan (pre test) dan setelah perlakuan (post test) minggu ke-8. 
Sebelumnya tikus dianastesi terlebih dahulu dengan eter, darah diambil dari ekor 
(intravena) sebanyak 3ml menggunakan spoit 3cc. Kemudian darah yang keluar 
ditampung dalam tabung eppendorf yang sebelumnya telah dilabeli dan didiamkan 
selama 30 menit. Selanjutnya darah disentrifugasi dengan sentrifuse merk EBA-21 
berkecepatan 3000 rpm selama 10 menit untuk didapatkan serum darah dan 
dipindahkan ke mikrotube yang telah dilabeli. Serum dalam mikrotube disimpan pada 
suhu -20°C sampai dilakukan pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT dengan 
menggunakan KIT dan pembacaan hasil melalui Humalizer 3500. 
Analisis Data 
 Analisis normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk karena jumlah sampel 
yang digunakan kecil. Apabila data berdistribusi normal ( p > 0,05) dilakukan uji 0ne-
way Anova untuk menunjukkan hasil atau perbedaan yang signifikan antara kelompok 
secara statistik yaitu dengan nilai p < 0,05 kemudian dilanjutkan dengan uji post hoc test 
Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui tingkat perbedaan antara kelompok. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kadar SGOT Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik kadar SGOT sebelum dan 

setelah perlakuan seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 dan gambar 1 diketahui bahwa 
kadar SGOT pada kelompok kontrol negatif sebelum diberikan perlakuan 82.77 ± 22.73 
µ/l dan setelah perlakuan 93.05 ± 47.91 µ/l didapatkan hasil yang tidak signifikan 
dengan nilai p=0,568. Dengan demikian pada tikus dengan pemberian pakan diet tinggi 
selama 8 minggu tidak dapat meningkatkan kadar SGOT. Kadar SGOT pada kelompok 
minyak jintan hitam sebelum 105.77 ± 34.36 µ/l dan setelah perlakuan 62.05 ± 30.66 µ/l 
didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p=0,021.  
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Tabel 1. Rerata hasil pengukuran kadar  SGOT sebelum dan setelah perlakuan 

Perlakuan Hasil Kadar SGOT  
Sebelum (µ/l) 

Hasil Kadar SGOT 
Setelah (µ/l) 

P     Value 

Kontrol 
Negatif 

82.77 ± 22.73 93.05 ± 47.91 0,568 

Minyak Jintan 
Hitam 

105.77 ± 34.36 62.05 ± 30.67 0,021 

Minyak Argan 103.83 ± 23.74 97.92 ± 35.07 0,676 
Minyak Zaitun 84.58 ± 51.58 67.38 ± 29.31 0,611 

Keterangan : Terdapat perubahan antara kadar SGOT sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok minyak jintan 
hitam. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian minyak jintan hitam selama 8 minggu 
dapat menurunkan kadar SGOT secara signifikan meskipun tikus tersebut diberikan 
pakan diet tinggi lemak. Kadar SGOT pada kelompok minyak argan sebelum 
perlakuan103.83 ± 23.74 µ/l dan setelah perlakuan 97.92 ± 35.07 µ/l didapatkan hasil 
yang tidak signifikan dengan nilai p=0,676. Disimpulkan bahwa pemberian minyak 
argan selama 8 minggu tidak dapat menurunkan kadar SGOT pada tikus yang diberi 
diet tinggi lemak.  Kadar SGOT pada kelompok minyak zaitun sebelum perlakuan 84.58 
± 51.58 µ/l dan setelah perlakuan  67.38 ± 29.31 µ/l didapatkan hasil yang tidak 
signifikan dengan nilai p=0,611. Disimpulkan bahwa pemberian minyak zaitun selama 
8 minggu tidak dapat menurunkan kadar SGOT pada tikus yang diberi diet tinggi 
lemak. 

 
Gambar 1. Hasil grafik pengukuran kadar SGOT sebelum dan setelah perlakuan. 

Perubahan kadar SGOT setelah perlakuan yang signifikan atau bermakna (p<0,05) 
ditandai oleh (*) 

 

Kadar SGPT Sebelum dan Setelah Perlakuan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik kadar SGPT sebelum dan 
setelah perlakuan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 dan gambar 2 diketahui bahwa 
kadar SGPT pada kelompok kontrol negatif sebelum perlakuan 66.07 ± 10.96 µ/l dan 
setelah perlakuan 43.10 ±14.64 µ/l didapatkan hasil yang signifikan nilai p=0,002. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pemberian pakan diet tinggi lemak selama 8 minggu dapat 
menurunkan kadar SGPT. Sedangkan kadar SGPT sebelum dan setelah perlakuan  
pada masing-masing kelompok minyak jintan hitam, minyak argan dan minyak zaitun 
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hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05). SGPT secara 
signifikan meskipun diberikan pakan diet tinggi lemak. 

Tabel 2. Rerata hasil pengukuran kadar  SGPT  sebelum dan setelah perlakuan 

Perlakuan Hasil Kadar SGPT  
Sebelum (µ/l) 

Hasil Kadar SGPT 
Setelah(µ/l) 

P    
Value 

Kontrol 
Negatif 

66.07 ± 10.96 43.10 ± 14.64 0,002 

Minyak Jintan 
Hitam 

63.53 ± 14.85 28.81 ± 10.60 0,006 

Minyak Argan 78.33 ± 26.81 51.67 ± 15.83 0,041 

Minyak Zaitun 89.14 ± 35.13 50.19 ± 9.704 0,028 
Keterangan : Terdapat perubahan kadar SGPT sebelum dan setelah perlakuan pada semua kelompok  

Kadar SGPT pada kelompok minyak jintan hitam sebelum perlakuan 63.53 ± 
14.85 µ/l dan setelah perlakuan 28.81 ± 10.60 µ/l dengan nilai p=0,006. Kadar SGPT pada 
kelompok minyak argan sebelum perlakuan 78.33 ± 26.81 µ/l dan setelah 
perlakuan51.67 ± 15.83 µ/l dengan nilai  p= 0,041. Kadar SGPT pada kelompok minyak 
zaitun sebelum perlakuan 89.14 ± 35.13 µ/l dan setelah perlakuan50.19 ± 9.704 µ/l 
dengan nilai p= 0,028.  Sehingga disimpulkan bahwa masing-masing pemberian dari 
minyak jintan hitam, minyak argan dan minyak zaitun selama 8 minggu dapat 
menurunkan kadar 

 
Gambar 2. Hasil grafik pengukuran kadar SGPT sebelum dan setelah perlakuan. 

Perubahan kadar SGPT setelah perlakuan yang signifikan atau bermakna (p<0,05) 
ditandai oleh (*) 

Perbandingan Kadar SGOT dan Kadar SGPT Sebelum dan Setelah Perlakuan 
 Pada table 1 dan gambar 1 hasil kadar SGOT kelompok kontrol negatif sebelum 
dan setelah pemberian diet tinggi lemak selama 8 minggu tidak terdapat perbedaan 
signifikan ( p  > 0,05) dan pada tabel 2 gambar 2 kadar SGPT sebelum dan setelah 
perlakuan didapatkan hasil p < 0,05 yang disimpulkan bahwa pemberian diet tinggi 
lemak dapat menurunkan kadar SGPT. Berkaitan dengan hasil penelitian ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah pakan diet tinggi lemak yang digunakan dalam 
penelitian (10gr) masih belum cukup untuk menginduksi terjadinya perlemakan hati.  
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Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Kim et al. (2016) menunjukkan hasil berbeda yaitu meskipun menggunakan 
jenis pemeriksaan yang berbeda tetapi menggunakan metode yang sama yaitu dengan 
pemberian pakan diet tinggi lemak dan jenis komposisi dari pakan lemaknya juga sama. 
Tetapi dalam penelitiannya jumlah pemberian pakan diet tinggi lemak yang diberikan 
berbeda yaitu sebanyak 20gr dan hasilnya menunjukkan terjadi peningkatan kadar 
trigliserida dalam serum [11]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Euterpe et al. 
(2019) juga menggunakan jenis pemeriksaan berbeda namun menggunakan metode dan 
lama pemberian (8 minggu) yang sama tetapi pada penelitian ini memberikan diet 
lemak sebanyak 30gr. Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian diet lemak sebanyak 
30gr dapat menginduksi peningkatan asam lemak dan kadar trigliserida pada serum 
darah tikus [12]. 
 Hasil penelitian pada tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan kadar SGOT dan pada 
tabel 2 gambar 2 kadar SGPT kelompok minyak jintan hitam sebelum dan setelah 
perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan ( p < 0,05) setelah pemberian minyak 
jintan hitam selama 8 minggu meskipun diberikan pakan diet tinggi lemak. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya terhadap manusia dengan 
kriteria inklusi fatty liver dan diberikan minyak jintan hitam. Selama penelitian 
disarankan untuk menjaga pola hidup sehat tanpa olahraga teratur. Hasilnya 
menyatakan bahwa minyak jintan hitam dapat menurunkan kadar serum enzim 
transaminase (SGOT dan SGPT) secara signifikan [13]. Penelitian lain menyatakan 
bahwa minyak jintan hitam dapat mengurangi kerusakan sel dengan cara melepaskan 
senyawa thymoquinone ke dalam sirkulasi darah. Thymoquinone juga memiliki efek 
anti-inflamasi dengan cara mengurangi produksi malondialdehid dan peroksidasi lipid, 
mengurangi jumlah sitokin melalui penghambatan aktivitas NF-KB, mengurangi 
produksi sitokrom c dari mitokondria melalui penghambatan ROS di hati [14]. 
 Hasil penelitian pada tabel 1 dan gambar 1 menunjukkan kadar SGOT kelompok 
minyak argan sebelum dan setelah perlakuan didapatkan hasil tidak signifikan ( p > 
0,05) tetapi namun berbeda pada kadar SGPT pada tabel 2 gambar 2 didapatkan 
perbedaan yang signifikan ( p < 0,05) sehingga disimpulkan bahwa pemberian minyak 
argan selama 8 minggu dapat menurunkan kadar SGPT secara signifikan meskipun 
diberikan pakan diet tinggi lemak. Efek positif pada pemberian minyak argan didukung 
dengan adanya penelitian pada hewan coba obesitas yang diinduksi diet tinggi lemak 
dan meskipun menggunakan jenis pemeriksaannya berbeda, hasilnya menyatakan 
bahwa minyak argan mengurangi peningkatan trigliserida dalam plasma, mengurangi 
peningkatan kadar kolesterol dan LDL-kolesterol serta mengurangi peroksidasi lipid. 
Pemberian minyak argan sangat berperan terhadap kerusakan sel karena merupakan 
antioksidan berkapasitas tinggi yang memiliki senyawa utama yaitu koenzim Q10 ( 
CoQ10). Koenzim ini dapat berfungsi sebagai modulator apoptosis dan sebagai 
antioksidan yang mampu menjaga sel secara langsung dari peroksidasi lipid dan secara 
tidak langsung meregenerasi antioksidan lain termasuk asam askorbat dan tokoperol 
[15]. 
 Hasil penelitian pada tabel 1 gambar 1 menunjukkan kadar SGOT kelompok 
minyak zaitun sebelum dan setelah perlakuan tidak terdapat perbedaan signifikan (p > 
0,05) sedangkan kadar SGPT pada tabel 2 gambar 2 kelompok minyak zaitun 
menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05) sehingga disimpulkan bahwa pemberian 
minyak zaitun selama 8 minggu dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT meskipun 
diberikan pakan diet tinggi lemak. 
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Hasil penelitian kadar SGOT dan SGPT dengan pemberian minyak zaitun 
didukung dengan adanya penelitian mengenai pemberian minyak zaitun pada pasien 
fatty liver dengan kriteria inklusi kadar SGOT dan SGPT yang tinggi. Dalam penelitian 
ini, pasien diterapkan untuk tidak mengkonsumsi obat penurun kadar lipid dalam 
waktu 3 bulan dan beberapa penyebab lain dari fatty liver dimasukkan dalam kriteria 
eksklusi. Hasilnya menunjukkan bahwa setelah pemberian minyak zaitun pada pasien 
fatty liver terjadi penurunan berat badan dan penurunan kadar SGOT dan SGPT secara 
signifikan dibandingkan dengan pasien fatty liver yang dalam penelitian ini hanya 
diterapkan mengubah diet dan melakukan olahraga [10]. 
 
Perbandingan Kadar SGOT antar Kelompok Setelah Perlakuan 
 Perbandingan kadar SGOT antar kelompok (kelompok kontrol negatif, 
kelompok minyak jintan hitam, kelompok minyak argan dan kelompok minyak zaitun) 
setelah perlakuan minggu ke-8, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan (p > 0,05) pada rerata kadar SGOT setelah perlakuan antar 
kelompok. 
 
Perbandingan Kadar SGPT antar Kelompok Setelah Perlakuan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik kadar SGPT antar kelompok 
setelah perlakuan minggu ke-8 seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 diketahui 
bahwa kadar SGPT pada kelompok minyak argan (MA) 51.670 ± 15.839 lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok minyak jintan hitam (MJH) 28.813 ± 10.602 dengan 
selisih peningkatan kadar SGPT -22.85 µ/l yang bermakna p=0,006. Selain itu 
didapatkan kelompok minyak zaitun (MZ) 50.192 ± 9.704 lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok minyak jintan hitam (MJH) 28.813 ± 10.602 dengan selisih 
peningkatan kadar SGPT -21,37 µ/l  yang bermakna p=0.010. 

 

 
Keterangan: (*)  Menunjukkan p < 0,05 terhadap kelompok minyak argan dan kelompok minyak zaitun 

Gambar 3. Perbedaan rerata kadar SGPT antar kelompok setelah perlakuan minggu 

ke-8. 

 

Perbandingan Kadar SGOT dan Kadar SGPT antar Kelompok Setelah Perlakuan 
 Pada hasil penelitian pengukuran kadar SGOT (minggu ke-8) antar kelompok 
yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok minyak jintan hitam, kelompok minyak 
argan dan kelompok minyak zaitun menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
signifikan ( p > 0,05) pada rerata kadar SGOT setelah perlakuan antar kelompok. 
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Berbeda dengan hasil pengukuran kadar SGPT (minggu ke-8) antar kelompok pada 
gambar 3 yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok minyak jintan hitam, kelompok 
minyak argan dan kelompok minyak zaitun menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan ( p < 0,05) pada rerata kadar SGPT setelah perlakuan antar kelompok. 
Perbedaan rerata kadar SGPT setelah perlakuan antar kelompok didapatkan pada 
kelompok minyak jintan hitam dengan kelompok minyak argan (p = 0,006) dan 
kelompok minyak jintan hitam dengan kelompok minyak zaitun (p = 0,010). Diketahui 
bahwa kadar SGPT pada kelompok minyak jintan hitam jauh lebih rendah 
dibandingkan pada kelompok minyak argan dan minyak zaitun. 
 Efek positif pemberian minyak jintan hitam didukung dengan adanya hasil 
penelitian mengenai pengaruh pemberian minyak jintan hitam secara oral pada pasien 
diabetes melitus. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa setelah pemberian 
minyak zaitun selama 6 bulan menunjukkan bahwa kadar SGOT dan SGPT mengalami 
penurunan yang signifikan [14]. Penelitian lain menyatakan bahwa pemberian minyak 
jintan hitam (10µmol/l) menunjukkan adanya proteksi terhadap oksidasi protein dan 
senyawa yang terkandung di dalamnya yaitu thymoquinone mampu memperbaiki 
antioksidan lain yang rusak akibat stres oksidatif [16]. 

4.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa pemberian pakan diet tinggi lemak pada tikus Wistar (10gr/hari) selama 8 
minggu tidak dapat meningkatkan kadar SGOT dan SGPT pada kelompok kontrol 
negatif yang hanya diberikan diet tinggi lemak (p > 0,05). Pemberian minyak jintan 
hitam (0,4ml/200grBB) selama 8 minggu dapat menurunkan kadar SGOT dan SGPT 
meskipun diberikan diet tinggi lemak (p < 0,05) dan minyak jintan hitam lebih efektif 
menurunkan kadar SGOT dan SGPT dibandingkan minyak argan dan minyak zaitun. 
Pemberian minyak argan dan minyak zaitun pada masing-masing kelompok 
perlakuannya (0,5ml/200grBB) selama 8 minggu tidak dapat menurunkan kadar SGOT 
pada tikus yang diberi diet tinggi lemak ( p > 0,05) tetapi dapat menurunkan kadar SGPT 
meskipun diberikan diet tinggi lemak ( p < 0,05).  
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